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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, akhirnya bisa disimpulkan 

sebagai berikut : 

Hipotesis 1 diterima, brand personality mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap brand love konsumen sepatu Nike di Surabaya. Dimana 

semakin besar keunikan maupun karakteristik yang dimiliki brand Nike terhadap 

konsumen, maka akan besar juga kepuasan, keterikatan emosional, dan juga 

kecintaan dari konsumen untuk brand Nike. 

Pada hipotesis 2 diterima, brand love mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap willingness to pay more pada konsumen sepatu Nike di 

Surabaya. Hal ini membuktikan bahwa semakin konsumen terikat emosional dan 

kecintaan konsumen dengan Nike, maka konsumen akan rela mengeluarkan effort, 

besar untuk mendapatkan produk Nike yang diinginkannya, meskipun harus 

membayar lebih dari harga retail. 

Pada hipotesis 3 diterima, brand love mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap resistance to negative information. Dimana semakin besar 

kecintaan serta hubungan emosional pada brand Nike yang dimiliki oleh konsumen, 

maka ia tidak akan mengizinkan informasi negative mempengaruhi evaluasi serta 

persepsinya, dan akan terus menggunakan maupun membeli produk Nike. 

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan yang ada didalam penelitian ini terdapat pada studi sebelumnya, 

dimana model penelitian harus dimodifikasi, karena minimnya pengembangan 

hipotesis antar variabel yang tidak tercantum dalam penelitian ini. Selain itu 

keterbatasan dari konsumen sepatu brand Nike yang hanya berdomisili di Surabaya. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti ialah : 

5.3.1 Saran Akademis 

Saran akademis yaitu untuk melakukan basic research untuk menguji 

pengaruh langsung maupun mediasi atau moderasi variabel brand personality, 

brand love, dan lainnya terhadap variabel mengenai customer behavior. Selain itu 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Selain itu penelitian variabel brand personality, terhadap willingness 

to pay more dan resistance to negative information perlu dikaji ulang. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Saran bagi para pihak pengelola brand Nike untuk bisa meningkatkan brand 

personality yaitu dengan menjaga karakterisitik yang menjadi keunikan dari produk 

Nike. Karena dalam perubahan trend yang ada di market selalu berkembang dan 

berganti terus menerus. Sehingga brand Nike dapat melakukan hal yang tidak 

terlalu agresif dalam launcing produk baru. Hal tersebut dapat dilihat dalam item 

kuisioner terendah dalam variabel brand perseonality bagian “saya merasa produk 

Nike membuat saya senang”. Hal ini dapat menjadi evaluasi bagi pengelola, supaya 

lebih menyesuaikan dari ciri khas brand personality dari Nike, supaya konsumen 

juga merasa lebih sesuai dengan personalities saat menggunakan sepatu Nike. 

Saran praktis bagi pengelola Brand Nike untuk meningkatkan brand love 

konsumennya. Brand Nike diharapkan mampu tetap menjaga hubungan dengan 

konsumen. Berdasarkan kuisioner terendah dalam variabel brand love, yang 

berbunyi “Menggunakan sepatu merek Nike membuat saya merasa lebih baik”. Hal 

ini dapat dilakukan seperti membuat event dan mengundang konsumen Nike yang 

dianggap istimewa. Selain itu pengelola Nike juga dapat melakukan layanan lebih 

terhadap member dari Nike, dan meningkatkan kualitas yang lebih supaya 

konsumen merasa lebih nyaman ketika menggunakan produk Nike. 

Saran praktis untuk variabel resistance to negative information bagi 

pengelola brand Nike diharapkan mengurangi adanya kasus yang ada di dalam 
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perusahaan seperti pelanggaran hak untuk pekerja dan konsumen. Hal ini dapat 

dilihat dalam item kuisioner terendah dalam variabel RNI “Saya tidak akan 

mengubah pandangan saya, jika Brand Nike melakukan kesalahanan”. Menurut 

penulis, brand nike harus mengurangi kasus atau permasalahan dengan konsumen 

maupun mitra dari Nike. Supaya konsumen memiliki evaluasi positif, dan mau 

mencari informasi mengenai brand serta pandangan yang baik tentang brand Nike. 

Saran praktis bagi pengelola brand Nike untuk dapat meningkatkan 

willingness to pay more konsumen brand Nike, berdasarkan item kuisioner 

willingness to pay more terendah. “Meskipun harga sepatu Nike yang diinginkan 

naik, saya tidak akan beralih ke brand lain meskipun manfaat yang di dapat sama.”  

Dalam hal ini menurut penulis, pengelola Nike dapat membuat sepatu dengan 

kolaborasi atau dengan brand ternama lainnya. Karena menurut Irawan (2020) 

konsumen memiliki karakteristik yang suka pamer dan gengsi, selain itu konsumen 

memperlihatkan pelanggan Indonesia sangat senang mendapat pujian dari 

lingkungan sekitarnya. Dengan membuat sepatu dengan kolaborasi atau dengan 

brand ternama lainnya seperti Louis Vuitton, dsb. konsumen lebih mau untuk 

mengeluarkan uangnya untuk mendapatkan barang, serta mendapatkan value 

tersendiri dari brand Nike serta brand kolaboratornya.  
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